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ABSTRAK 

Penelitian menganalisis Minat Belajar Siswa kelas V Dengan Metode Belajar Daring di SDN 074048 

Luaha Bouso. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu observasi, angket/kuisioner, wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, dapat disimpulakan bahwa pembelajaran daring di SDN 074048 Luaha Bouso 

untuk kelas V berpengaruh terhadap minat belajar siswa. Hal ini diakibatkan oleh proses pembelajaran 

daring yang monoton dan banyak bentuk penugasan yang diberikan oleh guru, selain itu pembelajaran 

daring yang dilakukan kurang menarik tidak seperti pembelajaran di kelas pada umumnya. Oleh karena 

itu, guru harus menciptakan pembelajaran daring yang menarik dan meningkatkan minat belajar siswa 

melalui pembuatan media pembelajaran daring yang mudah dimengerti oleh siswa dan menyenangkan. 

Kata Kunci: Minat Belajar Siswa, Metode Belajar Daring 

Pendahuluan 

Ditengah pandemi wabah Covid-19 sekolah melakukan pembelajaran daring. Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan (Mendikbud) Nadiem Makarim menegaskan, bencana pandemi virus corona (Covid-19) 

Di indonesia membuat kegiatan belajar mengajar (KBM) di kelas terpaksa ditiadakan. Meski murid-murid 

sekarang belajar dari rumah, bukan berarti kegiatan belajar mengajar (KBM) 100 persen dilakukan secara 

dalam jaringan (daring). Adanya bencana nasional Covid-19 ini membuat murid belajar dari rumah dan 

guru mengajar dari rumah . Proses Belajar dari Rumah dilakukan melalui pembelajaran daring atau jarak 

jauh dengan pemanfaatan teknologi informasi. proses pembelajaran bisa berjalan dengan baik dengan 

adanya teknologi informasi yang sudah berkembang pesat saat ini diantaranya elearning, google class, 

whatsapp, zoom serta media infromasi  lainnya serta jaringan internet yang dapat menghubungkan guru 

dan peserta didik sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik sebagaimana mestinya 

meskipun ditengah pandemi virus corona covid-19. 

Permasalahan ini yang terjadi adalah permasalahan teknis yang dihadapi oleh kalangan pelajar, 

tenaga pengajar dan orang tua. Permasalahan yang dialami guru adalah kemampuan menggunakan 

teknologi dalam pembelajaran Daring. Tidak semua guru menguasai sebagai patform pembelajaran 

sebagai media utama pendukung pembelajaran dalam jaringan ini. Guru-guru tidak unggul dan mahir 

menggunakan e-learning, Edmodo, schoolgy, googlemeet, dan lain sebagainnya. Sehingga hal ini menjadi 

permasalahan utama baik dari proses penyelenggaraan pembelajaran daring maupun hasil pembelajaran 

Daring. Permasalah yang dihadapi siswa terdiri dari masalah finansial dan juga psikologis. Secara 

finansial, siswa-siswi di tersebut tidak memiliki keadaan ekonomi yang sama baik. Sudah tentu hal ini 

menjadi permasalahan serius. Banyak diantara siswa tidak bisa mengikuti pembelajaran dalam jaringan 

karena terkendala materi. Tidak bisa membeli alat belajar online seperti smartphone ataupun laptop 

sebagai fasilitas utama. Disamping itu, banyak juga siswa yang tidak sanggup membeli kuota internet. 

Secara prisikologis, siswa mengalami tekanan dalam mengikuti pembelajaran Daring ini secara 

total. Ada banyak hal yang menjadi penyebabnya seperti banyaknya tugas-tugas yang diberikan oleh guru 

dengan tenggang waktu yang sangat terbatas. Menurut penuturan guru kelas V di SDN 074048 Luaha 

Bouso , masih ada sebagian siswa yang ketika diberikan tugas, dikerjakan dengan bermalas-malasan dan 

membutuhkan waktu yang lama selain itu karya yang dihasilkan kurang maksimal dan cenderung asal 

jadi. Siswa yang kurang berminat terhadap mata pelajaran seni rupa akan cenderung ramai di kelas dan 
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Analisis minat belajar siswa kelas V SDN 074048 Luaha Bouso 

tidak mau memperhatikan serta kurang bersemangat dalam mengikuti pelajaran. Hanya sebagian kecil 

saja yang dapat memahami dan mengerjakan tugas dengan semangat. 

Siswa juga malas untuk mencatat dan sering tidak membawa peralatan berkarya seperti buku 

gambar, pensil warna, atau lainnya. Siswa hanya mengandalkan teman yang membawa peralatan dengan 

meminjam. Ketika ditanya, alasannya siswa tidak mempunyai bakat di bidang seni. Hal tersebut berkaitan 

dengan minat siswa terhadap seni rupa yang masih rendah sehingga hasil belajarnya menjadi kurang 

maksimal. Pembelajaran di dalam kelas juga masih berpusat pada guru, sehingga siswa kurang memiliki 

sikap yang kritis bahkan cara berpikir untuk mengeluarkan ide kreatif siswa menjadi terhambat. 

Berdasarkan latar belakang yang berkaitan dengan permasalahan di SDN 074048 Luaha Bouso, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai minat belajar siswa dalam pembelajaran daring 

dengan judul “Analisis Minat Belajar siswa Kelas V Dengan Metode belajar daring di SDN 074048 

Luaha Bouso” 

 

Kajian Pustaka 
Pengertian Pembelajaran Daring 

Secara serhana pembelajaran dapat diartikan sebagai aktifitas menyampaikan informasi dari 

pengajar kepada pelajar. Menurut Azhar (2011) menjelaskan bahwa pembelajaran adalah segala sesuatu 

yang dapat membawa informasi dan pengetahuan dalam interaksi yang berlangsung antara pendidik dan 

peserta didik. Alat yang digunakan dalam pembelajaran sesuai dengan materi pembelajaran yang 

diajarkan, sesuai dengan karakteristik peserta didik, dan dipandang sangat efektif untuk menyampaikan 

informasi, sehingga siswa dapat memahami dengan baik. 

Pembelajaran Daring sangat dikenal di kalangan masyarakat dan akademik dengan istilah 

pembelajaran online (onlinelearning). Istilah lain yang sangat umum diketahui adalah pembelajaran jarak 

jauh (learningdistance). Pembelajaran Daring merupakan pembelajaran yang berlangsung di dalam 

jaringan dimana pengajar dan yang diajar tidak bertatap muka secara langsung. Menurut Isman (2016) 

pembelajaran daring adalah pemanfaatan jaringan internet dalam proses pembelajaran. 

Sedangkan menurut Meidawati, dkk (2019) pembelajaran Daring Learning sendiri dapat 

dipahami sebagai pendidikan formal yang diselenggarakan oleh sekolah yang peserta didik dan 

isntrukturnya (guru) berada di lokasi terpisah sehingga memerlukan sistem telekomunikasi interaktif 

untuk menghubungkan keduannya dan berbagai sumber daya yang diperlukan didalamnya. Pembelajaran 

Daring dapat dilakukan dari mana dan kapan saja tergantung peda ketersediaan alat pendukung yang 

digunakan. 

 

Media Pembelajaran Daring 

Dalam pembelajaran Daring, guru tidak dibatasi oleh aturan dalam memilih dan menggunakan 

media pembelajaran online yang akan digunakan. Namun guru harus mengacu pada prinsip pembelajaran 

Daring seperti yang telah dijelaskan di atas. Artinya adalah media yang digunakan oleh guru dapat 

digunakan oleh siswa sehingga komunikasi dalam pembelajaran dapat dilakukan dengan baik. 

Beberapa platform atau media online yang dapat digunakan dalam pembelajaran online seperti E-

learning, Edmodo, Google Meet, V-Class, Google Class, Webinar, Zoom, Skype, Webec, Facebook Live, 

Youtube Live, Schloology, WhatsApp, Email dan Messenger. 
 

 

 

 

 

Menggunakan metode belajar Daring 

Meningkatnya minat belajar siswa 



JURNAL BISMAN INFO VOL. 8 No. 2 September 2021 ISSN: 2355-150X 

 

135 
 

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran 

Metode Penelitian 
Analisis Deskriptif 

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif karna analisis tersebut lebih pada penjelasan 

data secara deskriptif atau uraian kalimat berdasarkan data yang ada. Namun agar data tersebut dapat 

diukur dengan presentasi maka akan di konpersi melalui rumus presentasi sebagai berikut: 

Rumus : P 
𝐹

𝑁
 x 100% 

Keterangan : 

P = Presentasi 

F = Jumlah Frekuensi 

N = Jumlah sampel 

100%  = Ketentuan Umum/Angket tetap 

 

Klasifikasi Analisis pemanfaatan media  

Pengguanan teknik berdasarkan pertimbangan bahwa, peneliti tidak menggunakan angka-

angka sebagai tolak ukur melainkan lebih dominasi pada data secara deskriptif, sehingga jawaban atas 

data yang berhasil diperoleh tidak memerlukan pengujuian secara statistik melainkan diolah secara 

deskriptif. 

81-100 Baik 
Sekali 

61-80 Baik 

41-60 Cukup 

21-40 Kurang 

0-20 Gagal 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Analisis Minat Belajar Siswa SDN 074048 Luaha Bouso Kelas V Dengan Metode 

Belajar Daring 
Berdasarkan Angket Penilaian Untuk mengetahui data minat belajar siswa peneliti 

menggunakan instrumen angket yang terdiri dari 15 pertanyaan, dari masing- masing pertanyaan 

angket tersedia 4 alternatif jawaban. Skala pengukuran yang digunakan sebagai acuan untuk 

menghitung panjang pendeknya interval yaitu dengan skala nominal. Skala nominal yaitu skala paling 

sesderhana yang disusun menurut kategori atau fungsi bilangan sebagai simbol untuk membedakan 

sebuah karakteristik dengan karakteristik lainnya (Riduwan, 2005). Dalam penelitian ini sebagai 

berikut sebagai berikut: 

1. Pilihan ganda a memiliki nilai 4 dengan kategori sangat tinggi 

2. Pilihan ganda b memiliki nilai 3 dengan kategori tinggi 

3. Pilihan ganda c memiliki nilai 2 dengan kategori sedang 

4. Pilihan ganda d memiliki nilai 1 dengan kategori rendah 
 

 

Pengolahan Data Berdasarkan Penilaian Angket 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa setiap siswa kelas V di SDN 074048 Luaha 

Bouso mempunyai pandangan berbeda-beda mengenai proses pembelajaran Daring yang telah 

berlangsung hampir setahun. Tabel 4.1 melaporkan bahwa hasil penilaian angket menunjukkan frekuensi 

pilihan jawaban Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS) dan Tidak Setuju (TS) memiliki 

variasi jawaban yang berbeda-beda dari setiap responden. Pilihan jawaban Setuju (224) lebih banyak 

dibandingkan pilihan jawaban Sangat Setuju (194), Kurang Setuju  (29)  dan  Tidak  Setuju  (52).  Hal  

tersebut  diduga  dipengaruhi  oleh minat belajar siswa selama masa pandemi berlangsung. Selain itu 
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dalam penelitian menunjukkan persentase pilihan jawaban hasil penilaian angket pembelajaran daring di 

SDN 074048 Luaha Bouso untuk kelas V, persentase pilihan jawaban Sangat Setuju yaitu 37%, pilihan 

jawaban Setuju cukup mendominasi dengan persentase 54%, sedangkan kurang setuju dan tidak setuju 

masing masing adalah 5% dan 11%. 

Hasil penilaian angket menjadi tolak ukur proses pemeblajaran daring di SDN 074048 Luaha 

Bouso untuk kelas V selama pandemi, hal tersebut akan sangat membantu dalam menjelaskan mengenai 

minat siswa dalam proses pembelajaran daring berlangsung. Poin ke 15 pada angket menjadi salah satu 

indicator penting dalam menjelaskan minat belajar siswa SDN 074048 Luaha Bouso, sekitar 22 siswa 

sebagai responden dari jumlah total siswa kelas V (32 siswa) merasa tidak setuju bahwa pembelajaran 

daring yang berlangsung disekolah membuat mereka bersemangat, hal inilah yang menyebabkan 

kurangnya minat belajar siswa. Adanya COVID-19 pada tahun 2020 memberikan dampak yang luar biasa 

hampir pada semua bidang, salah satunya pada bidang pendidikan (Yunitasari & Hanifah, 2020). Dengan 

adanya virus COVID-19 ini membuat proses pembelajaran menjadi berubah dari yang tatap muka 

menjadi pembelajaran jarak jauh, tetapi dalam keadaan seperti ini guru masih tetap harus melaksanakan 

kewajibannya sebagai pengajar, dimana guru harus memastikan siswa dapat memperoleh informasi/ilmu 

pengetahuan untuk diberikan kepada siswa. 

Seluruh jenjang pendidikan dari Sekolah Dasar/Ibtidaiyah sampai Perguruan Tinggi (Universitas) 

baik yang berada di bawah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI maupun yang berada di bawah 

Kementerian Agama RI semuanya memperoleh dampak negatif karena pelajar, siswa dan mahasiswa 

“dipaksa” belajar dari rumah karena pembelajaran tatap muka ditiadakan untuk mencegah penularan 

COVID-19 (Yunitasari & Hanifah, 2020). Padahal tidak semua pelajar, siswa dan mahasiswa terbiasa 

belajar melalui online. Apalagi guru dan dosen masih banyak belum mahir mengajar dengan 

menggunakan teknologi internet atau media sosial terutama di berbagai daerah (Purwanto et al., 2020). 

Hasil total persentase menunjukkan bahwa sekitar 82% pembelajaran daring di SDN 074048 

Luaha Bouso termaksut kategori baik. Artinya bahwa metode belajar daring di SDN 074048 Luaha 

Bouso Kelas V Berpengaruh terhadap minat belajar siswa. Sehingga perlu dianalisis lebih lanjut 

mengenai hal tersebut untuk menjelaskan bagaimana minat belajar siswa SDN 074048 Luaha Bouso 

selama masa pandemi COVID-19. 

 

Hasil Analisis Minat Belajar Siswa SDN 074048 Luaha Bouso Kelas V Dengan Metode Belajar 

Daring 

Pandemi COVID-19 merupakan musibah yang memilukan bagi seluruh penduduk bumi. Seluruh 

kehidupan manusia di bumi terganggu, tanpa kecuali pendidikan (Yunitasari & Hanifah, 2020). Dengan 

adanya virus COVID-19 ini membuat proses pembelajaran menjadi berubah dari yang tatap muka 

menjadi pembelajaran jarak jauh, tetapi dalam keadaan seperti ini guru masih tetap harus melaksanakan 

kewajibannya sebagai pengajar, dimana guru harus memastikan siswa dapat memperoleh informasi/ilmu 

pengetahuan untuk diberikan kepada siswa. Hal tersebut telah merubah paradigma pendidikan yang 

secara tidak langsung dapat mempengaruhi kinerja pendidikan memajukan kehidupan bangsa. 

Pembelajaran daring dapat dijadikan solusi pembelajaran jarak jauh ketika terjadi bencana alam. Seperti 

yang terjadi saat ini ketika pemerintah menetapkan kebijakan social distancing. Social distancing 

diterapkan oleh pemerintah dalam rangka membatasi interaksi manusia dan menghindarkan masyarakat 

dari kerumunan agar terhindar dari penyebaran virus COVID-19 (Syarifudin, 2020). Selama masa 

pandemi berlangsung proses pembelajaran tatap muka tidak lagi menjadi cara utama dalam 

menyampaikan isi pelajaran, melainkan harus melalui online atau pembelajaran dalam jaringan (daring), 

sehingga hal ini akan mudah mempengaruhi minat belajar siswa disekolah. 

Pembelajaran berbasis daring yang dapat dilaksanakan di rumah atau dilaksanakan dalam 

lingkungan keluarga (Helmawati, 2014 ). Keluarga adalah tempat pertama dan utama bagi pembentukan 

dan pendidikan, hal ini sejalan Syah (2010) menyebutkan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi 

prestasi belajar dari lingkungan eksternal yaitu dari lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga tersebut 

berupa perhatian yang diberikan orang tua dalam aktivitas belajar. Sedangkan menurut suhana (2014) 
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menyebutkan bahwa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah dengan sejumlah latar 

belakangnya salah satunya adalah minat belajar. Minat belajar merupakan salah satu faktor intern yang 

dapat mempengaruhi keberhasilan dalam belajar, (Satriadi, 2012). 

 Model pembelajaran daring adalah model atau pola pembelajaran pilihan guru untuk 

merencanakan proses belajar yang sesuai dan efisien guna mencapai tujuan pembelajaran dengan 

memanfaatkan jaringan komputer dan internet (Yanti et al., 2020). Model pembelajaran ini juga perlu 

dirancang dengan baik agar pengalaman belajar peserta didik itu berkesan dan juga dapat mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Minat belajar adalah salah satu faktor yang sangat penting untuk keberhasilan belajar yang 

dimiliki siswa, minat muncul dari dalam diri siswa itu sendiri. Minat belajar siswa menjadi salah satu 

permasalahan yang dihadapi oleh berbagai instansi pendidikan dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Pasalnya, semenjak pandemi ada beberapa hal yang menjadi indicator menurunnya prestasi siswa 

disekolah yaitu minat belajarnya. Beberapa penelitian terdahulu telah menjelaskan bahwa pembelajaran 

daring sangat berpengaruh terhadap minat belajar siswa, seperti penelitian yang dilakukan oleh Yunitasari 

dan Hanifah (2020) menjelaskan bahwa pembelajaran daring ini berpengaruh terhadap minat belajar 

siswa. Dikarenakan siswa menjadi mudah bosan ketika pembelajaran daring berlangsung.. Pembelajaran 

kurang menarik tidak seperti pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, guru harus menciptakan 

pembelajaran daring yang menarik dan meningkatkan minat belajar siswa. 

Nilai interval yang dieproleh adalah sebesar 22 dari 35 responden, hasil penilaian berdasarkan 

nilai interval minat belajar siswa menunjukkan 16 siswa berada pada kategori rendah dan 18 siswa berada 

pada kategori sedang. Hasil yang diperoleh sangat jauh dari kategori tinggi dan sangat tinggi, sehingga 

hasil ini akan sangat diperlukan untuk menjelaskan bahwa proses pembelajaran daring mempengaruhi 

minat belajar siswa. 

Dalam pembelajaran jarak jauh atau pembelajaran daring sampai saat ini, hanya efektif dalam 

mengerjakan penugasan yang diberikan oleh gurunya. Tapi, selama proses pembelajaran berlangsung 

diduga kebanyakan siswa sangat sulit untuk memahami konsep yang menjadi kompetensi dasar 

pembelajaran. Perubahan pola belajar dan mengajar tentu tak akan pernah terlepas dari peran guru, 

terlebih berubah ke pola pembelajaran daring (Yunitasari & Hanifah, 2020). Kurangnya minat belajar 

siswa dimasa pandemi, biasanya dipengaruhi oleh proses belajar yang monoton dan banyaknya tugas 

yang diberikan oleh guru. Adanya bentuk penugasan via daring justru dianggap menjadi beban bagi 

sebagian siswa dan orang tua (Yunitasari & Hanifah, 2020). Bagi siswa dan orang tua yang belum pernah 

mengenal gadget akan kebingungan dan akhirnya tidak menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. 

Hal seperti ini biasanya terjadi pada siswa pada tingkat sekolah dasar. Istilah pembelajaran yang dijadikan 

solusi oleh pemerintah menjadi asing dikarenakan ketidaktersediaan fasilitas (Syarifudin, 2020). 

 Minat belajar siswa berbeda-beda, hal ini ditunjukkan oleh makin tinggi minat belajar siswa 

terhadap suatu mata pelajaran maka makin tinggi pula hasil belajarnya dan sebaliknya makin rendah 

minat belajar siswa maka makin kurang baik hasil belajar siswa tersebut. Seseorang dengan minat belajar 

tinggi akan memiliki kesadaran yang tinggi sehingga menimbulkan rasa ingin tahu dan belajar, cepat 

untuk memahami dan mengingat pelajaran yang sedang dipelajari serta makin mudah mengerjakan tugas 

yang berkaitan dengan pelajaran tersebut. 

Minat menjadi sumber motivasi yang kuat untuk belajar dan menjadi penyebab partisipasi dan 

keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Tanpa adanya minat belajar dalam diri siswa, maka akan 

mengakibatkan kurang optimalnya hasil dalam proses pembelajaran. Dikatakan demikian karena menurut 

Slameto (2003) siswa yang memiliki minat terhadap objek tertentu cenderung untuk memberikan 

perhatian yang lebih besar terhadap objek tersebut. 

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian Sriana Wasti (2013) yang menyatakan minat belajar 

siswa mempengaruhi proses pembelajaran yang secara langsung juga berpengaruh terhadap hasil belajar. 

Cara meningkatkan minat belajar kepada siswa sebagai berikut, minat belajar dapat ditingkatkan dengan 

tujuh langkah. Yang pertama, dengan mengartikulasikan tujuan pembelajaran atau menyusun tujuan 

pembelajaran yang sesuai dengan keadaan siswa. Yang kedua, dengan membuat relevansi antara materi 

pembelajaran dengan kehidupan akademik siswa dan yang mudah dipahami oleh siswa. Yang ketiga, 
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dengan menunjukkan relevansi materi ajar dengan kehidupan profesional siswa, yang diketahui oleh 

siswa. Yang keempat, dengan menyoroti berbagai penerapan pengetahuan dan keterampilan di dunia 

nyata yang diketahui oleh siswa. Yang kelima, guru dapat menghubungkan pembelajaran dengan minat 

pribadi siswa. Yang keenam, memberikan kebebasan bagi siswa untuk membuat keputusan atau pilihan 

dan tidak memberatkan siswa. Terakhir, guru dapat menunjukkan gairah dan sikap antusias untuk 

meningkatkan minat belajar siswa agar siswa tidak mudah bosan pada waktu pembelajaran (Ricardo & 

Meilani, 2017). 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulakan bahwa 

pembelajaran daring di SDN 074048 Luaha Bouso untuk kelas V dengan menggunakan metode 

daring berpengaruh terhadap minat belajar siswa. Hal ini diakibatkan oleh proses pembelajaran 

daring yang monoton dan banyak bentuk penugasan yang diberikan oleh guru, selain itu 

pembelajaran daring yang dilakukan kurang menarik tidak seperti pembelajaran di kelas pada 

umumnya. Oleh karena itu, guru harus menciptakan pembelajaran daring yang menarik dan 

meningkatkan minat belajar siswa melalui pembuatan media pembelajaran daring yang mudah 

dimengerti oleh siswa dan menyenangkan. 
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